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ABSTRACT

Edison, 2015 : The Contributions of the Self Consept and Implementation of
Supervision Instructional toward Effectiveness of Task Conduction of the
Primary School Teachers at Kecamatan Sungai Pagu Solok Selatan Regency.
Thesis. Graduate Program. Padang of Padang State University.

Teacher Effectiveness Task Execution were considered as one of the
important factors in determining the quality of education. From the preliminary
study it was found that the performance duties of the teachers of primary school
teachers at Kecamatan Sungai Pagu Solok Selatan of Regency was not as it
should be. This conditions was presumed to be effected by several factor, two of
wich considered to be more dominat, namely achievement self concept and
Implementation Supervision Learning. Therefore, this study was designed to
investigate the contributions of the Self Consept and Implementation Supervision
Learning toward Teacher Effectiveness Task Execution. There hypothesis were
proposed namely: 1) the Self Consept contributes toward Teacher Effectiveness
Task Execution of the primary school, 2) Implementation Supervision Learning
contributes toward Teacher Effectiveness Task Execution of the primary school,
3) the Self Consept and Implementation Supervision Learning toward Teacher
Effectiveness Task Execution of the teachers of the primary school.

The population of the study were 307 primary teachers Kecamatan Sungai
Pagu, in whic 61 them were selected as sample by using stratified proportional
random sampling technique. Data from there variable collected by using Likert
model quesioennareires which were already tasted their validity anda ralibility.
The collected data were analized statistically by using corellation and regression
techniques with the use of SPSS Version 17.

From the data analysis it was found that (1) Self Consept contributing to
Teacher Effectiveness Task Execution of the primary school teahers at Kecamatan
Sungai Pagu with the amount of contribution of 24,7%, (2) Implementation
Supervision Learning contributing Teacher Effectiveness Task Execution of the
primary school teahers at Kecamatan Sungai Pagu with the amount of 25,7%. (3)
Self Consept and Implementation Supervision Learning contribute to the Teacher
Effectiveness Task Execution of the primary school teahers of 41,5%. It is clear
that to increase the Teacher Effectiveness Task Execution is good and should
ideally be done by improving the self concept, Implementation Supervision
Learning, conducive school environment.



ABSTRAK

Edison, 2015 : Kontribusi Konsep Diri dan Pelaksanaan Supervisi
Pembelajaran Terhadap Efektivitas Pelaksanaan Tugas Guru Pada SD
Negeri Kecamatan Sungai Pagu Kabupaten Solok Selatan. Tesis. Program
Pascasarjana. Universitas Negeri Padang

Efektivitas pelaksanaan tugas guru dianggap sebagai salah satu faktor
penting dalam menentukan kualitas pendidikan. Dari hasil studi pendahuluan
ditemukan bahwa efektivitas pelaksanaan tugas guru sekolah dasar di kecamatan
Sungai Pagu Kabupaten Solok Selatan tidak sebagaimana mestinya. Kondisi ini
diduga dipengaruhi oleh beberapa faktor, tapi yang dianggap lebih dominan yaitu,
konsep diri dan pelaksanaan supervisi pembelajaran. Oleh karena itu, penelitian
ini dirancang untuk menyelidiki kontribusi konsep diri dan pelaksanaan supervisi
pembelajaran terhadap efektivitas pelaksanaan tugas guru. Tujuan penelitian ini
adalah 1) konsep diri guru berkontribusi terhadap efektivitas pelaksanaan tugas
guru 2) pelaksanaan Supervisi Pembelajaran berkontribusi terhadap terhadap
efektivitas pelaksanaan tugas guru, 3) Konsep diri guru dan pelaksaan supervisi
pembelajaran secara bersama-sama berkontribusi terhadap efektivitas pelaksanaan
tugas guru di SD Negeri Kecamatan Sungai Pagu Kabupaten Solok Selatan.

Penelitian ini dilaksanakan dengan menggunakan metoda kuantitatif
dengan pendekatan korelasional. Populasi penelitian adalah 307 orang guru
Sekolah Dasar Kecamatan Sungai Pagu Kabupaten Solok Selatan. Sampel 61
orang guru yang terpilih melalui teknik stratified proportional random sampling.
Penelitian analisis model skala Likert yang telah diuji validitas dan realibilitasnya.
Data ini dianalisis secara statistik menggunakan teknik korelasi dan regresi
menggunakan program SPSS Versi 20.

Hasil analisis data menunjukan bahwa konsep diri berkontribusi terhadap
efektivitas pelaksanaan tugas guru SD Kecamatan Sungai Pagu Kabupaten Solok
Selatan dengan besaran kontribusi sebesar 24,7%, pelaksanaan supervisi
pembelajaran berkotribusi terhadap efektivitas pelaksanaan tugas guru SD
Kecamatan Sungai Pagu Kabupaten Solok dengan besaran sebesar 25,7%. Konsep
diri dan pelaksanaan supervisi pembelajaran secara bersama-sama berkontribusi
terhadap efektivitas pelaksanaan tugas guru sebesar 41,5%. Hal ini menjelaskan
bahwa untuk meningkatkan efektivitas pelaksanaan tugas guru yang baik dan
ideal sebaiknya dilakukan melalui peningkatan konsep diri, pelaksanaan supervisi
pembelajaran dan menciptakan lingkungan sekolah yang kondusif.
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan penentu sebuah bangsa menjadi maju, berkembang,
dan bermutu bangsa yang bermutu adalah bangsa yang manusia di dalamnya
beriman kepada Tuhan yang Maha Esa, berbudi pekerti luhur, berkepribadian,
mandiri, maju, tangguh, cerdas, kreatif, terampil, berdisiplin, beretos kerja,
profesional, bertanggung jawab, dan produktif serta sehat jasmani dan rohoni.
Pendidikan yang menjadikan bangsa menjadi bermutu dan berakhlakul
karimah tidak dapat dilepaskan dari peran serta guru. Guru sebagai pemegang
kunci keberhasilan yang menjadikan bangsa menjadi bermutu dan berakhlatul
karimah tidak dapat dilepaskan dari peran serta guru. Guru sebagai pemegang
kunci keberhasilan pendidikan, membina dan menjadikan dirinya sebagai
konsultan akademik yang piawai mengusung siswa menuju gerbang
keberhasilan.

Keberhasilan pendidikan tergantung terhadap pelaksaanaan tugas guru
dalam melaksanakan tugasnya sebagai agen pembelajaran di kelas. Guru
sebagai tenaga profesional merupakan agen pembelajaran yang harus mampu
menciptakan situasi pembelajaran yang dapat mengatarkan semua peserta
didik di kelasnya menuju kepada kepribadian yang utuh, mensyaratkan adanya
standar kompetensi yang harus dimiliki oleh setiap guru.

Seorang guru yang baik adalah guru yang mampu mewujudkan suasana

pembelajaran yang menyenangkan dan membuat peserta didik merasa nyaman



menuntut ilmu bersama gurunya. Guru yang berkepribadian tinggi adalah guru
yang mampu menjadi teladan bagi pesera didiknya sebaimana pepatah Jawa
menyatakan bahwa guru adalah seseorang yang patut di tiru yakin sosok yang
didengar ucapan petuahnya, serta di ikuti dan di teladani. Guru benar-benar di
tuntut untuk memiliki kinerja yang tinggi. Dengan kinerja tinggi maka tingkat
sumber daya manusia di Indonesia akan mulai sedikit demi sedikit
meningkatkan terutama para generasi muda Indonesia. Sehingga terciptalah
bangsa yang cerdas dan mampu menghadapi tantangan-tantangan masa depan.

Berdasarkan prasurvei penulis dan melalui wawancara dengan kepala
sekolah dan beberapa guru di SD Negeri Kecamatan Sungai Pagu, serta
supervisi Pembelajaran oleh pengawas tahun 2013/2014 ditemukan beberapa
fenomena antara lain : 1) 15% guru yang belum menyiapkan perangkat
pembelajaran sebelum mengajar. Sebelum guru mengajar di kelas dia
membuat perangkat pembelaran diantaranya program tahunan, program
semester, silabus dan rencana pelaksanaan pembelajaran, 2) 15% kurangnya
buku sumber yang dimiliki oleh guru sebagai pedoman bagi guru untuk
mengembangkan materi pelajaran yang diberikan di depan kelas,seharusnya
guru minimal memiliki tiga buah buku sumber.kebanyakan guru hanya
memiliki buku sumber hanya satu saja.sehingga wawasan anak terhadap
materi yang diberikan masih rendah, 3) 20% guru yang belum menggunakan
media pembelajaran, lebih sering menggunakan metode ceramah di depan
kelas, komunikasi bersifat monoton penyajian materi oleh guru kurang

menarik, seharusnya guru lebih banyak menggunakan Media Teknologi



informasi (IT) sebagai salah satu media pembelajaran yang lebih efektif saat
ini dalam dunia pendidikan, alasan tidak menggunakan keterbatasan sarana
(alat) terutama alat Infokus, keterbatasan waktu dan kemampuan
menggunakan alat computer untuk membuat media pembelajaran, (4) 10%
sebagian guru yang belum melakukan analisis hasil belajar siswa, sehingga
guru tidak bisa membedakan mana yang sudah tuntas dan mana yang belum,
remedial pun jarang dilaksanakan, (5) 10% sebagian guru tidak memberikan
penilaian dan mengembalikannya kepada siswa, hal ini dapat menyebabkan
rendahnya motivasi siswa untuk mengerjakan tugas rumah, (6) 10% guru
belum objektif dan menyeluruh melakukan penilaian hasil belajar siswa.
Penilaian dilakukan hanya aspek kognitif saja, aspek afektif dan psikomotor
belum dilakukan, sehingga pembelajaran yang berintekrasi pendidikan
karakter belum terlaksana secara semestinya. (7) berdasarkan hasil wawancara
penulis dengan beberapa orang guru terkait dengan pelaksanaan tugas guru
yaitu 10% masih kurangnya pelaksanaan supervisi oleh pengawas, bimbingan
dan binaan dari pengawas sebagai supervisor belum terlaksana sesuai dengan
aturan yang harus dilaksanakan (8) 10% kurang terprogramnya kunjungan
yang dilakukan pengawas ke sekolah untuk melakukan pembinaan dan
bimbingan supervisi Pembelajaran kedalam kelas atau labor terhadap guru
sesuai dengan mata pelajaran yang diampu

Disisi lain teramati masih rendahnya konsep diri guru dalam pelaksanaan
proses pembelajaran, dalam hal ini terlihat guru mengajar hanya sebagai

rutinitas, dorongan yang kuat dari dalam diri guru masih rendah, keinginan



untuk berprestasi masih rendah sehingga motivasi yang ada kurang terealisasi
secara baik.

Dengan memahami konsep diri yang dimiliki oleh seorang guru
diharapkan menunjang keberhasilan guru dalam melaksanakan tugas dan
tanggungjawabnya, khususnya tugas dan tanggungjawabnya sebagai tenaga
pengajar. Apabila seorang guru memiliki konsep diri yang positif , maka
seorang guru akan dapat melihat lebih jauh tentang kemampuan dirinya. Guru
dengan konsep diri yang positif akan mempunyai sebuah visi dan misi dalam
hidupnya. Akan memiliki cita-cita dan pandangan yang lebih luas dan jangka
panjang. Guru akan mampu memandang hidup lebih positif. Sehingga ia
memiliki keyakinan yang besar untuk mewujudkan mimpi dan cita-cita
besarnya. Guru akan mempunyai kekuatan yang lahir dari dalam dirinya,
sehingga akan memaksimalkan dalam mengeluarkan segala potensi/kekuatan
yang ada dalam dirinya. Memandang profesinya tidak hanya sebagai guru
yang bekerja untuk mendapatkan gaji semata, namun guru akan dapat
memahami esensi dari profesi guru yang ditekuninya. Tugas mengajar untuk
mendidik dan mengajar anak didik akan dapat dijalankan dengan baik. Dan
juga diukung oleh kegiatan supervisi yang dilakukan oleh pengawas dan
kepala sekolah sehingga pelaksanaan tugas guru dapat berjalan sesuai dengan
apa yang diinginkan.

Konsep diri yang yang baik oleh seorang guru dan didukung oleh supervisi

yang insentif dapat meningkatkan pelaksanaan tugas guru, tugas guru akan



maksimal jika didukung oleh komponen-komponen yang dapat mempengaruhi
pelaksanaan tugas guru di sekolah.

Tujuan supervisi adalah membantu guru meningkatkan atau memperbaki
proses belajar mengajar sehingga pelaksanaan tugas guru dapat dilaksanakan
sesuai dengan apa yang diharapakan salah satu upaya yang dilakukan untuk
meningkatn kemampuan guru dalam melaksanakan tugas dapat dilakukan
melalui supervisi pendidikan supervisi yang dilakukan oleh pengawas
memberikan bantuan kepada guru dalam pelaksanaan pembelajaran, dengan
supervisi yang dilakukan secara rutin oleh pengawas memberikan dampak
yang positif terhadap pelaksanaan tugas guru nantinya.

Berdasarkan fenomena di atas maka penulis tertarik untuk meneliti
tentang”Kontribusi Konsep Diri dan Pelaksanaan Supervisi Pembelajaran
Terhadap Efektivitas Pelaksanaan Tugas Guru Pada SD Negeri

Kecamatan Sungai Pagu Kabupaten Solok Selatan.

. ldentifikasi Masalah

Keberhasilan guru dalam melaksanakan tugas atau kewajiban untuk
tercapainya fungsi dan tujuan pendidikan ditentukan oleh guru itu sendiri.
Guru harus mampu melaksanakan peranannya secara profesional dalam
menjawab tantangan masalah yang dihadapi dalam tugasnya. Oleh sebab itu
perlunya suatu upaya untuk meningkatkan kinerja guru agar dapat
melaksanakan tugasnya dengan optimal.

Faktor yang mempengaruhi efektivitas pelaksanaan tugas guru adalah:

1) motivasi berprestasi, 2) konsep diri, 3) kemampuan , 4) disiplin kerja, 5)



sarana dan prasarana dan 6) iklim sekolah, 7) kepemimpinan kepala sekolah,
8) supervisi Nanang Fatah (2004:17).

McClelland (dalam Sukadji dkk, 2001) mendefinisikan motivasi
berprestasi sebagai motivasi yang mendorong seseorang untuk mencapai
keberhasilan dalam bersaing dengan suatu ukuran keunggulan (standard of
excellence). Berdasarkan hasil wawancara dan fenomena yang ditemui
dilapangan terlihat masih rendahnya motivasi guru untuk berprestasi dalam
melaksanakan tugasnya

Konsep diri (self consept) merupakan suatu bagian yang penting dalam
setiap pembicaraan tentang kepribadian manusia. Konsep diri merupakan sifat
yang unik pada manusia, sehingga dapat digunakan untuk membedakan
manusia dari makhluk hidup lainnya. Para ahli psikologi kepribadian berusaha
menjelaskan sifat dan fungsi dari konsep diri, sehingga terdapat beberapa
pengertian. Berdasarkan wawancara dengan guru dilapangan terlihat bahwa
ada sebagain guru yang belum bisa menanamkan konsep diri yang ada di
dalam dirinya

Komitmen guru pada tugas merupakan perjanjian seseorang pada diri
sendiri dalam melaksanakan tugas dan pekerjaan dengan penuh tanggung
jawab. Guru yang memiliki komitmen yang tinggi terhadap tugas akan
berusaha melaksanakan tugas dengan sebaik-baiknya sehingga hasil kerjanya
menjadi baik, fenomena yang ditemui SD Negeri Kecamatan Sungai Pagu
guru belum sungguh-sungguh membuat perangkat pembelajaran yang lengkap
kurang peduli terhadap keterkaitan belajar

Kemampuan merupakan potensi diri yang dimiliki seseorang dalam

melaksanakan suatu pekerjaaan. Menurut Ali Idrus (2009:29) kemampuan


http://belajarpsikologi.com/pengertian-konsep-diri/
http://ilmupsikologi.wordpress.com/2009/12/16/slamet-iman-santoso-1907-2004-bapak-psikologi-indonesia/

melaksanakan tugas menentukan hasil pelaksanaan tugas yang baik. Jadi guru
yang mempunyai kemampuan yang baik akan berpengaruh pada pelaksanaan
tugasnya. Fenomena dilapangan guru kurang mampu menggunakan metode
atau media pembelajaran yang dapat meningkatkan motivasi anak dalam
pembelajaran seperti guru hanya menggunakan media secara konvensional
sedangkan media elektronik yang ada pada saat sekarang ini belum semua
guru dalam menggunakannya seperti menggunakan power point, dan media
internet

Disiplin kerja guru mempengaruhi pelaksanaan tugasnya, guru yang
disiplin akan melaksanakan tugasnya tepat waktu dan menurut aturan-aturan
yang berlaku sehingga tugasnya dapat terlaksana dengan baik. Fenomena
lapangan masih banyak guru yang datang terlambat ke sekolah dan
meninggalkan kelas pada saat proses belajar mengajar berlangsung dari datang
yang ditemukan dilapangan bahwa sekitar 20% guru kurang disiplin dalam
melaksanakan tugasnya

Sarana dan prasarana diduga mempunyai dampak terhadap pelaksanaan

tugas guru, dalam melaksanakan tugas sebagai seorang guru perlu ditunjang
oleh sarana dan prasarana yang memadai, bagaimanapun bagusnya sebuah
perencanaan pembelajaran yang dibuat niscaya akan dapat mencapai hasil
belajar yang bermutu. Berdasarkan fenomena dan kenyataan di lapangan
masih kurangnya sarana dan prasarana yang menunjang proses pembelajaran

Iklim sekolah juga ikut mempengaruhi pelaksanaan tugas guru. Iklim
sekolah yang kondusif akan mampu menciptakan suasana kerja yang nyaman,
tenang dan tentram bagi guru dalam melaskanakan tugas-tugasnya, fenomena

yang terlihat bahwa suasana hubungan guru sesama guru dan guru dengan



kepala sekolah kurang harmonis, kurang terjalin kerja sama yang baik dalam
melaksanakan tugas-tugas sehari-hari, Iklim sekolah yang kondusif dapat
dilihat dari keakraban, persaingan, ketertiban organisasi sekolah, keamanan
dan fasilitas sekolah, pola hubungan yang kondusif itu akan mengembangkan
potensi-potensi diri guru secara terarah sehingga pada akhirnya mereka merasa
puas dalam bekerja. Fenomena ditemui dilapangan bahwa iklim sekolah
kurang kondusif karena kurang terjalinnya hubungan yang sesama guru dan
guru dengan kepala sekolah.

Kepemimpinan kepala sekolah cukup menentukan terhadap kemajuan
sebuah satuan pendidikan. Sekolah yang berkualitas baik diketahui bahwa
kepala sekolah yang agresif, profesional, dan dinamis serta tekun
menyediakan program-program pendidikan yang dianggap penting. Jika
dilihat fenomena yang terjadi di lapangan terdapat beberapa orang kepala
sekolah yang kurang peduli terhadap kemajuan sekolah. Fenomena ini akan
berdampak terhadap kinerja guru di sekolah tersebut sehingga berakibat
kepada mutu pendidikan di sekolah tersebut.

Supervisi adalah Menurut Sahertian (2008:17) supervisi adalah suatu
usaha mesntimulasi, mengkoordinasi, membimbing secara kontinue
pertumbuhan guru-guru di sekolah baik secara individu maupun secara koletif,
agar lebih mengerti dan efektif dalam mewujudkan seluruh fungsi pengajaran.
Supervisi pada hakikatnya adalah suatu proses pembimbingan dari pihak
atasan terhadap guru-guru untuk memperbaiki dan mempunyai perubahan
dalam situasi pembelajaran, agar para siswa dapat belajar secara efektif
dengan prestasi belajar yang semakin meningkat. Apabila supervisi

dilaksanakan dengan baik dan sesuai dengan aturan-aturan yang ada, diduga



akan meningkatkan kinerja guru dalam pembelajaran. Kenyataan yang dilihat
di lapangan guru-guru enggan disupervisi. Guru beranggapan supervisi hanya
untuk mencari kesalahan, dalam melaksanakan tugas. Pengawas dalam
melaksanakan supervisi diantaranya adanya yang kurang terampil membangun
hubungan sosial, iklim sekolah kurang kondusif. Sehingga tidak terjalin
hubungan yang harmonis antara guru dengan supervisor. Supervisi
Pembelajaran pengawas sebaiknya melakukan supervisi Pembelajaran oleh
pengawas yang efektif ditujukan terutama untuk membantu dan membimbing
guru dan membina guru dalam proses pembelajaran serta dapat mengatasi
persoalan pendidikan lainnya. Sikap merupakan pola tingkah laku yang dapat
mempengaruhi seseorang dalam bertindak dengan cara-cara tertentu terhadap
orang atau objek.

Berdasarkan faktor-faktor yang mempengaruhi efektivitas pelaksanaan
tugas guru, ada dua faktor yang diduga mempengaruhi pelaksanaan tugas guru
yaitu konsep diri dan supervisi pembelajaran oleh pengawas yang dijadikan

sebagai variabel independen dalam penelitian ini.

. Pembatasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah di atas untuk meneliti semua faktor
tersebut tidaklah mungkin peneliti lakukan dalam waktu yang terbatas.
Penelitian ini tidak akan melibatkan semua faktor dan karena itu peneliti
membatasinya hanya meneliti dua faktor saja yaitu faktor konsep diri dan
motivasi berprestasi yang akan dilihat kaitannya dengan Kkinerja guru.
Pemilihan kedua faktor tersebut didasarkan pada fenomena yang kelihatannya

dominan terjadi di SD Negeri Kecamatan Sungai Pagu
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Berdasarkan kondisi yang dipaparkan di atas, pelaksanaan tugas guru
hendaklah diikuti dengan konsep diri yang kondiusif. Oleh karena itu, perlu
dilakukan penelitian tentang kontribusi konsep diri dan pelaksanaan supervisi
Pembelajaran terhadap pelaksanaan tugas guru di SD Negeri Kecamatan

Sungai Pagu.

. Perumusan Masalah
Berdasarkan pembatasan masalah di atas, masalah penelitian ini dapat
dirumuskan sebagai berikut:

1. Apakah konsep diri guru berkontribusi terhadap efektivitas pelaksanaan
tugas guru di SD Negeri Kecamatan Sungai Pagu Kabupaten Solok
Selatan?

2. Apakah pelaksanaan supervisi Pembelajaran berkontribusi terhadap
efektivitas pelaksanaan tugas guru di SD Negeri Kecamatan Sungai Pagu
Kabupaten Solok Selatan?

3. Apakah konsep diri guru dan pelaksanaan supervisi pembelajaran secara
bersama-sama berkontribusi terhadap efektivitas pelaksanaan tugas guru di
SD Negeri Kecamatan Sungai Pagu Kabupaten Solok Selatan?

. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini
adalah untuk mengungkapkan besarnya:

1. Konsep diri guru berkontribusi terhadap efektivitas pelaksanaan tugas guru

di SD Negeri Kecamatan Sungai Pagu Kabupaten Solok Selatan
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2. Pelaksanaan Supervisi Pembelajaran berkontribusi terhadap efektivitas
pelaksanaan tugas guru di SD Negeri Kecamatan Sungai Pagu?

3. Konsep diri guru dan pelaksaan supervisi pembelajaran secara bersama-
sama berkontribusi terhadap efektivitas pelaksanaan tugas guru di SD

Negeri Kecamatan Sungai Pagu Kabupaten Solok Selatan

F. Manfaat Penelitian
1. Teoretis
Secara teoritis manfaat penelitian ini berupa pengembangan disiplin ilmu
pengetahuan yang relevan dengan penelitian ini juga diharapkan dapat
memperkuat teori-teori yang telah banyak dikemukakan oleh para ahli
2. Praktis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat berguna bagi:
a. Guru SD Kecamatan Sungai Pagu Kabupaten Solok Selatan sebagai
balikan tentang pelaksanaan tugas mereka
b. Kepala sekolah sebagai masukan untuk peningkatan pelaksanaan tugas
guru melalui konsep diri guru dan pelaksanaan tugas guru di sekolah
c. Pengawas sebagai bahan masukan dalam mengambil kebijaksanaan
untuk meningkatkan pelaksanaan tugas guru
d. Sebagai referensi bagi para peneliti selanjutnya berkenaan dengan

semua variabel yang terkait.



